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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Puji syukur patut dihantarkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberi daya 
dan kekuatan kepada kita dalam menyelesaikan tugas-tugas edukatif, termasuk dalam 
penyelesaian skripsi ini yang berjudul Proses Pemeriksaan Tindak Pidana Narkotika 
Yang Dilakukan Anak Bersama dengan Orang Dewasa.

Narkotika sebenarnya sangat diperlukan untuk pengobatan dan pelayanan 
kesehatan, namun saat ini narkotika telah banyak disalahgunakan dan tentu saja hal 
ini telah menimbulkan akibat yang sangat merugikan baik perorangan maupun 
masyarakat khususnya generasi muda. Untuk itulah peningkatan pengendalian dan 
pengawasan sebagai upaya mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika sangat diperlukan

Saat ini penyalahgunaa narkotika tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa 
namun juga dilakukan oleh anak-anak, padahal anak merupakan generasi muda 
penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan 
nasional. Pengaturan masalah tindak pidana yang dilakukan oleh anak ini telah diatur 
oleh Undang-undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Peradilan Anak

Untuk itulah penulis meyajikan tulisan ini yang diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berguna bagi ilmu pengetahuan khususnya di bidang Hukum Pidana 
Anak serta dapat bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi para pembaca.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Palembang, 18 Juli 2007 
Penyusun,

M. Fedri Setiawan
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ABSTRAK
Judul Skripsi: Proses Pemeriksaan Tindak Pidana Narkotika yang dilakukan 

Anak Bersama Orang Dewasa 
M. Fedri Setiawan 
02023100126
Proses Pemeriksaan, Tindak Pidana Narkotika, Anak

Permasalahan yang diangkat dalam studi ini adalah bagaimana pertanggung 
jawaban anak yang melakukan tindak pidana narkotika bersama dengan orang dewasa 
serta bagaimana proses pemeriksaannya. Studi ini bertujuan untuk mempelajari 
bagaimana peran penegak hukum dalam menangani perkara anak yang melakukan 
tindak pidana narkotika agar sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku.

Untuk menjawab permasalahan di atas penulis menggunakan metode 
pendekatan hukum normatif yang bersifat deskriptif analitis. Data utama yang 
digunakan adalah data sekunder yang dikumpulkan melalui studi perpustakaan atau 
dokumen dengan ditunjang data primer yang bersumber dari penyelidik/penyidik 
anak di Kepolisian Kota Besar Palembang Palembang dan Kejaksaan Negeri Kota 
Palembang dengan menggunakan kuisioner dan wawancara.

Pertanggung jawaban pidana anak yang melakukan tindak pidana narkotika 
yang dilakukan bersama orang dewasa, menunjukkan bahwa putusan hakim 
memperhatikan nilai-nilai yang terkandung dalam ketentuan terkait dengan 
perlindungan hak-hak anak yang melakukan kenakalan ,terutama menurut Undang- 
undang No. 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak dan Undang-undang No. 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak.

Sanksi yang dapat dijatuhkan terhadap anak nakal adalah pidana pokok dan 
pidana tambahan. Pidana pokok berupa pidana penjara, pidana kurungan, pidana 
denda dan pidana pengawasan, sedangkan pidana tambahan berupa perampasan 
barang-barang tertentu dan atau pembayaran ganti rugi.

Pemeriksaan perkara tindak pidana narkotika yang dilakukan oleh anak 
bersama dengan orang dewasa dilakukan dengan sidang yang terpisah yaitu anak 
yang melakukan tindak pidana bersama-sama dengan orang dewasa diajukan ke 
sidang Anak sedangkan orang dewasa diajukan ke sidang bagi orang dewasa. Proses 
beracaranya berdasarkan ketentuan undang-undang No. 3 Tahun 1997 tentang 
Peradilan Anak. Dalam memberikan putusan dalam peradilan anak hakim tentunya 
harus memperhatikan kepentingan untuk perlindungan bagi anak demi menjaga 
depan anak tersebut.

Kiranya tulisan mengenai proses pemeriksaan tindak pidana narkotika yang 
dilakukan anak bersama dengan orang dewasa yang penulis paparkan dalam studi ini, 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran berharga bagi perkembangan 
hukum acara pidana khususnya hukum peradilan anak di Indonesia.

Nama 
No. Pokok 
Kata Kunci

masa

v



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

LEMBAR PERSETUJUAN...............................
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

11

111

IVKATA PENGANTAR 

ABSTRAK................. mjNm....... V

w 9 a**-’ - r .DAFTAR ISI..........................

BAB I :PENDAHULUAN.....

A. Latar Belakang......

B. Perumusan Masalah

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

D. Ruang Lingkup Penelitian......

E. Metode Penelitian...................

vi
......7”W*K ,>

1
1MUL i 11 DFC m i

7

8

9

9

11BAB II: TINJAUAN PUSTAKA............................................

A. Tinjauan Tentang Narkotika....................................

1. Sejarah Narkotika................................................

2. Pengertian............................................................

3. Macam-macam Narkotika..................................

B. Pengertian Anak Nakal dan Proses Peradilan Anak

1. Pengertian Anak Nakal......................................

2. Sebab-sebab Timbulnya Kenakalan Anak (Juvenile Delinquency) 25
3. Proses Peradilan Anak 

BAB III: PROSES PEMERIKSAAN TINDAK PIDANA NARKOTIKA YANG

DILAKUKAN ANAK BERSAMA DENGAN ORANG DEWASA.. 38
A. Peradilan Anak..................................................................................

B. Pertanggung Jawaban Pidana Anak yang Melakukan Tindak Pidana
Narkotika...................................................

C. Pemeriksaan Perkara Tindak Pidana Narkotika yang Dilakukan Anak
Bersama dengan Orang Dewasa................................

11
11
15
21
24
24

33

38

52

59

vi



75BAB IV : PENUTUP
75A. Kesimpulan

B. Saran-saran 75

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Vll



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional Indonesia bertujuan mewujudkan manusia Indonesia 

seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya yang adil, makmur, sejahtera, tertib 

dan damai berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Untuk 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera tersebut perlu peningkatan 

terus-menerus usaha-usaha di bidang pengobatan dan pelayanan kesehatan termasuk 

ketersediaan narkotika sebagai obat, disamping untuk pengembangan ilmu

secara

pengetahuan.

Meskipun narkotika sangat bermanfaat dan diperlukan untuk pengobatan dan 

pelayanan kesehatan, namun apabila disalahgunakan atau digunakan tidak sesuai 

dengan standar pengobatan, terlebih lagi jika disertai dengan peredaran narkotika

secara gelap akan menimbulkan akibat yang sangat merugikan perorangan maupun

masyarakat khususnya generasi muda, bahkan dapat menimbulkan bahaya yang lebih

besar bagi kehidupan dan nilai-nilai budaya bangsa yang pada akhirnya akan dapat

imelemahkan ketahanan nasional.

Peredaran narkotika secara ilegal di Indonesia sejak beberapa tahun terakhir 

ini tampak semakin meningkat. Indonesia yang pada mulanya hanya merupakan 

negara transit, belakangan telah menjadi negara tujuan bahkan sebagai negara

Penjelasan Undang-undang No. 22 Tahun 1997 Tentang Narkotika.

1
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produsen narkotika yang bertaraf Internasional.2 Hal itu terlihat dari banyaknya 

pengedar berkebangsaan asing yang tertangkap berikut dengan penyitaan barang 

bukti narkotika dalam jumlah besar dan penyitaan alat produksi narkotika terbesar ke 

tiga di dunia oleh pihak kepolisian.

Penyalahgunaan obat-obatan berbahaya terutama penyalahgunaan terhadap 

narkotika dan bahan-bahan psikotropika dapat membahayakan kesehatan manusia.3 

Sebab bagi penggima akan menimbulkan ketergantungan pada obat-obatan berbahaya 

tersebut. Padahal tujuan awal kedua jenis obat-obatan ini hanya untuk kepentingan 

pengobatan dan ilmu pengetahuan saja.4

Penyalahgunaan obat-obatan yang sangat berbahaya ini dan sangat terlarang 

ini adalah sebuah fenomena global. Hampir di seluruh negara di muka bumi ini telah 

merasakan dampaknya, walaupun antara satu negara dengan negara lainnya 

mempunyai karakteristik dan pada tingkat kesulitan yang berbeda. Apalagi ditambah 

dengan penemuan alat suntik (hydrodermic syringe) yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk menyuntikkan obat-obatan berbahaya tersebut ke dalam tubuh 

mereka, sehingga dapat menimbulkan efek yang lebih kuat bagi pemakainya dan 

semakin meningkatkan resiko ketergantungan obat yang lebih serius.

2 http://www.kompas.com. Peredaran Narkotika Secara Ilegal di Indonesia, di akses pada 
tanggal 22 Desember 2006.

3 hUQd/w\y\v. hnn.RQ.ld/lN D/INFO/N A PZA/danwak%20MEDIS%20NA PZA. html. Dampak 
Medis Penyalahgunaan Napza. Di akses pada tanggal 23 Desember 2006. Apabila penggunaan zat, 
bahan atau psikoaktif dalam jumlah yang berlebihan akan mengakibatkan gangguan jiwa berupa 
penyimpangan perilaku yang berhubungan dengan pemakaian zat yang mempengaruhi susunan saraf 
pusat kurang lebih teratur sehingga menimbulkan gangguan fungsi social.

4 Gatot supramono, Hukum Narkoba Indonesia, Djambatan, Jakarta, 2001, hlm. 270.

http://www.kompas.com
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Salah satu upaya konkret yang dilakukan pemerintah dalam rangka 

mengantisipasi dan menanggulangi tindak pidana narkotika, pada tanggal 1 

September 1997 diundangkan Undang-undang No. 22 tahun 1997 tentang Narkotika. 

Dalam undang-undang tersebut diantaranya ditegaskan bahwa penggunaan narkotika 

hanya diperuntukkan bagi kepentingan pelayanan kesehatan dan ilmu pengetahuan, 

larangan pemakaiannya tanpa petunjuk yang berwenang dan pengedarannya tanpa

izin.

Dengan adanya pengaturan terhadap narkotika ini akan dapat mencegah

terjadinya peredaran dan penggunaan narkotika yang secara ilegal, dimana

pengaturan ini bertujuan untuk:

a. Menjamin ketersediaan narkotika untuk kepentingan pelayanan kesehatan 

dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan

b. Mencegah terjadinya/penyalahgunaan narkotika, dan

c. Memberantas peredaran gelap narkotika.5

Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan 

dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan. 6

Peningkatan pengendalian dan pengawasan sebagai upaya mencegah dan 

memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika sangat diperlukan, 

karena kejahatan narkotika pada umunya tidak dilakukan oleh perorangan secara

l Pasal 3 Undang-undang No. 22 Tahun 1997 Tentang Narkotika 
Pasal 4 Undang-undang No. 22 Tahun 1997 Tentang Narkotika.
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berdiri sendiri, melainkan dilakukan secara bersama-sama bahkan dilakukan oleh 

sindikat yang terorganisasi secara mantap, rapi dan sangat rahasia.

Dalam rangka memberi efek psikologis kepada masyarakat agar tidak 

melakukan tindak pidana narkotika perlu ditetapkan ancaman pidana yang lebih berat, 

mengingat tingkat bahaya yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkotika sangat mengancam ketahanan nasional.

Ironisnya, merebaknya tindak pidana narkotika ini telah melibatkan anak- 

anak. Padahal sebagai generasi muda, anak merupakan tunas bangsa yang 

memerlukan perlindungan untuk dibina menjadi sumber daya manusia yang kelak 

diharapkan mampu membangun bangsa dan negara.

Tindak pidana narkotika yang melibatkan anak merupakan permasalahan 

nasional karena anak adalah penerus bangsa. Anak yang kurang atau tidak mendapat 

perhatian secara fisik, mental maupun sosial cenderung berprilaku menyimpang, yang 

dalam pertumbuhan akan menjadi anak nakal. Anak nakal, terutama yang terlibat 

narkotika sangat mudah terjerumus melakukan kejahatan.

Dalam menghadapi dan menanggulangi berbagai perbuatan dan tingkah laku 

anak nakal ini perlu dipertimbangkan kedudukan anak dengan segala ciri dan sifatnya 

yang khas. Walaupun anak telah dapat menentukan sendiri langkah perbuatannya 

berdasarkan pikiran, perasaan dan kehendaknya tetapi keadaan sekitarnya dapat 

mempengaruhi perilakunya. Oleh karena itu dalam menghadapi masalah anak nakal, 

orang tua dan masyarakat sekelilingnya seharusnya lebih bertanggung jawab terhadap 

pembinaan, pendidikan dan pengembangan perilaku anak tersebut.
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Sebelum tahun 1997, anak yang melakukan kejahatan dihadapkan pada 

peradilan yang sama bagi pelaku kejahatan umumnya. Konsekuensinya, anak yang 

kondisi sesungguhnya masih sangat rapuh tersebut, akan terpengaruh pertumbuhan 

moral dan mentalnya.

Dalam kaitan itu, pada tanggal 3 Januari 1997 disahkan Undang-undang No. 

3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. Berdasarkan undang-undang tersebut terjadi 

perubahan proses peradilan terhadap anak, baik pembedaan di dalam hukum acara 

maupun ancaman pidananya.

Pembedaan perlakuan dan ancaman yang diatur dalam undang-undang ini 

dimaksudkan untuk lebih memberikan perlindungan dan pengayoman terhadap anak 

dalam menyongsong masa depannya yang masih panjang. Selain itu, pembedaan 

tersebut dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada anak agar setelah 

melalui pembinaan akan diperoleh jati dirinya untuk menjadi manusia yang lebih 

baik, yang berguna bagi diri, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.7

Khusus mengenai sanksi terhadap anak, dalam undang-undang ini ditentukan 

berdasarkan perbedaan umur anak, yaitu bagi anak yang masih berumur 8 (delapan) 

sampai 12 (dua belas) tahun hanya dikenakan tindakan, seperti dikembalikan kepada 

orang tuanya, ditempatkan pada organisasi sosial atau diserahkan kepada negara; 

sedangkan terhadap anak yang telah mencapai umur diatas 12 (dua belas) 18 (delapan

7 Wagiati Soetodjo, Hukum Pidana Anak, Refika Aditama, Bandung, 2006, hlm. 29.



6

belas) tahun dijatuhkan pidana.* Pembedaan perlakuan tersebut didasarkan atas 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosial anak.

Mengingat ciri dan sifat yang khas pada anak dan demi perlindungan 

terhadap anak, maka perkara anak nakal, wajib disidangkan pada Pengadilan Anak 

yang berada di lingkungan Peradilan Umum. Dengan demikian proses peradilan 

perkara anak nakal dari sejak ditangkap, ditahan, diadili dan pembinaan selanjutnya, 

wajib dilakukan oleh pejabat khusus yang benar-benar memahami masalah anak

nakal.

Dalam penyelesaian perkara anak nakal, hakim wajib mempertimbangkan 

laporan hasil penelitian ke masyarakat yang dihimpun oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan mengenai data pribadi maupun keluarga dari anak yang 

bersangkutan. Dengan adanya hasil laporan tersebut, diharapkan hakim dapat

memperoleh gambaran yang tepat untuk memberikan putusan yang seadil-adilnya

bagi anak yang bersangkutan.

Pada dasarnya penahanan dilakukan untuk kepentingan pemeriksaan, namun 

penahanan terhadap anak harus pula memperhatikan kepentingan anak yang 

menyangkut pertumbuhan dan perkembangan anak, baik fisik, mental maupun sosial 

anak dan kepentingan masyarakat. Tempat tahanan anak harus dipisahkan dari tempat 

tahanan orang dewasa. Hal ini dimaksudkan untuk menghindarkan anak terhadap

Ibid
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pengaruh-pengaruh buruk yang dapat diserap melalui konteksi kultural dengan 

tahanan lain.9

Dalam memberikan perintah penahanan bagi pelaku pidana yang masih di 

bawah umur sangat diharapkan agar hati dan perasaan para penegak hukum tergugah 

untuk lebih memperhatikan dan mempertimbangkan kepentingan serta perlindungan

bagi anak. Namun, yang paling penting, diharapkan agar pihak penegak hukum tidak

ringan tangan dalam melakukan penahanan anak. Sehingga penahanan hanya

merupakan upaya terakhir dalam menyelesaikan suatu perkara setelah sebelumnya

diselesaikan dengan cara lain tidak mendapat jalan keluarnya.

Berkaitan dengan fakta-fakta yang telah diuraikan di atas maka penulis

tertarik untuk membahas lebih dalam dan menuangkannya ke dalam skripsi dengan

judul “PROSES PEMERIKSAAN TINDAK PIDANA NARKOTIKA YANG

DILAKUKAN ANAK BERSAMA DENGAN ORANG DEWASA”.

B. Perumusan Masalah

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana pertanggung jawaban pidana anak yang melakukan tindak pidana 

Narkotika ?

1.

2. Bagaimana proses pemeriksaannya jika tindak pidana tersebut dilakukan 

bersama orang dewasa ?

9Ibid hlm. 42.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah

untuk:

a. Untuk mengetahui pertanggungjawaban pidana anak yang melakukan tindak

pidana narkotika.

b. Untuk mengetahui proses pemeriksaan tindak pidana narkotika yang

dilakukan oleh anak bersama-sama orang dewasa.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis

a Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi

pengembangan ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan serta

menambah pengetahuan dalam bidang hukum khususnya hukum pidana.

b Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang berharga atau pertimbangan bagi aparat penegak hukum dalam sistem 

peradilan pidana anak dan para pengambil keputusan/kebijakan di berbagai 

instansi terkait dalam menunjang pembentukan hukum pidana nasional.
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D. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu membahas proses pemeriksaan 

terhadap tindak pidana anak dari mulai proses penyelidikan/penyidikan dan 

penuntutan terhadap anak pelaku penyalahgunaan narkotika yang dilakukan bersama 

orang dewasa.

E. Metode Penelitian

1. Sifat Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, maka penelitian ini bersifat 

deskriptif analitis yaitu dengan metode pendekatan hukum normatif, yaitu 

menggambarkan kaidah-kaidah hukum yang berkaitan dengan hukum acara pidana, 

khususnya mengenai masalah acara proses pemeriksaan tindak pidana narkotika yang 

yang dilakukan oleh anak bersama orang dewasa dan menganalisis ketentuan-

ketentuan tersebut serta dengan menggunakan pendekatan yuridis empiris sebagai

data penunjang.

2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif, yang bersumber pada bahan- 

bahan kepustakaan yang terdiri dari:

a. Bahan Hukum Primer: antara lain yang terdiri dari ketentuan undang-undang 

No. 22 Tahun 1997 tentang narkotika yang mengandung prinsip-prinsip 

hukum dalam pelaksanaan pemeriksaan tindak pidana narkotika; Undang- 

undang No. 8 Tahun 1981 tentang hukum acara pidana; UU No. 3 Tahun
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1997 tentang Peradilan Anak dan Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak.

b. Bahan Hukum Sekunder: antara lain berupa tulisan-tulisan dari para pakar 

dengan permasalahan yang diteliti ataupun berkaitan dengan bahan hukum 

primer meliputi literatur-literatur yang berupa buku, makalah, jurnal dan hasil 

penelitian.

c. Bahan Hukum Tersier: antara lain seperti kamus hukum, kamus bahasa, 

artikel-artikel pada koran/surat kabar dan majalah-majalah.10

Selain itu digunakan data penunjang yang bersumber dari data primer yaitu 

penyelidik/penyidik anak di Kepolisian Kota Besar Palembang Palembang dan 

Kejaksaan Negeri Kota Palembang dengan menggunakan kuisioner dan wawancara.

Teknik Analisis Pengolahan dan Bahan Hukum3.

Setelah keseluruhan data dan informasi sudah terkumpul, kemudian dilakukan

pengolahan data dan informasi. Data dan informasi tersebut di analisis melalui

pendekatan deskriptif kualitatif yaitu semua data dan informasi di analisis dengan 

tidak menggunakan angka-angka sebagai bahan pengukuran tetapi menjelaskan data 

yang bersifat doktriner yang berupa peraturan tertulis dan penekanan pada aspek 

yuridis (Hukum Pidana dan Hukum Acara Pidana) sehingga dapat diambil suatu 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari apa yang dipermasalahkan.

Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan 
Singkat), Rajawali Pers, Jakarta, 1985, hlm. 13.
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